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Abstrak 

Dating violence merupakan kekerasan yang meliputi kekerasan fisik, seksual serta verbal dan 
emosional yang bertujuan mengendalikan pasangan. Kekerasan dalam pacaran bias menurunkan 
tingkat kesehatan fisik dan mental seseorang. Salah satu variabel yang berkaitan dengan dating 
violence yaitu perilaku asertif. Perilaku asertif yaitu kesanggupan seseorang dalam 
mengekspresikan perasaannya kepada orang lain dengan tujuan memperoleh kesetaraan. Peneliti 
ingin mengetahui korelasi antara perilaku asertif dengan dating violence pada remaja di Sumatera  
Barat. Subjek berjumlah 384 orang remaja di Sumatera Barat, yang berusia 10-22 tahun. Dalam 
pengambilan sampel peneliti memakai teknik cluster sampling. Peneliti memakai  korelasi 
kendall’s tau-b dengan SPSS 16.0 for windows dalam mengoah data. Peneliti mendapatkan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara perilaku asertif dengan dating violence pada remaja di Sumatera  Barat. 

Kata Kunci:  dating violence, perilaku asertif, remaja. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Bonus demografi akan 

berlangsung pada tahun 2020-2030. Di 
mana Indonesia memiliki banyak 
masyarakat dengan usia produktif. Hal 
ini tentu akan memberi keuntungan bagi 
kemajuan negara Indonesia. Sudah 
seharusnya kita mempersiapkan 
masyarakat Indonesia yang berusia 
remaja untuk mengalami bonus 
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demografi tersebut (Murtasidin & 
Hartati, 2017). 

Salah satunya yang penting 
dibahas pada remaja yaitu tentang 
bagaimana mereka menjalin hubungan 
romantis (berkencan). Karena pada masa 
remaja ini sangat mungkin untuk 
munculnya perilaku berisiko (Gilmore & 
Meersand, 2015).  

Gaya pacaran remaja di 
Sumatera Barat cenderung mengarah 
kepada perilaku-perilaku menyimpang. 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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Pormawita (2016) melakukan penelitian 
terhadap remaja di salah satu kecamatan 
Pesisir Selatan, ia menemukan bahwa 
perilaku pacaran remaja yang muncul 
biasanya seperti, kencan biasa, 
bersentuhan, berciuman, bercumbu 
hingga bersetubuh (Pormawita, 2016; 
Yunita, 2016).  Zulfianti (2019) 
melakukan penelitian mengenai dating 
violence pada remaja di kota Padang. Ia 
menemukan bahwa remaja berpacaran 
mengalami kekerasan meliputi fisik, 
psikologi, ekonomi dan seksual.  

Peneliti juga melakukan 
pengambilan data awal melalui google 
form terhadap 65 remaja berusia 10-22 
tahun di Sumatera Barat.Peneliti 
menemukan bahwa remaja di Sumatera 
Barat mengalami kekerasan dari 
pacarnya. Kekerasannya meliputi verbal 
dan emosional (66,2%) seperti 
mendapat perkataan yang buruk dari 
pasangan, dituduh berselingkuh serta 
handphone subjek yang diperiksa 
pasangan dengan penuh curiga.  
Kekerasan seksual (36,9%) seperti 
menerima sentuhan dari pasangan yang 
mengarah kepada seksualitas. Terdapat 
juga kekerasan fisik (13,8%) seperti di 
dorong, dipukuli oleh pasangan saat 
berada dalam keadaan marah (Data awal 
melalui google form, 4 Januari-24 Januari 
2022). 

Menurut Wolfe et al.,  
(2007)dating violence terdiri dari 
beberapa aspek yaitu sebagai berikut: 
kekerasan fisik, perilaku mengancam, 
kekerasan seksual, penyalahgunaan 
relasional, kekerasan verbal dan 
emosional, resolusi konflik. Dampak 
kekerasan dalam pacaran bisa 
menurunkan tingkat kesehatan fisik dan 
mental seseorang (Callahan, Tolman, & 
Saunders,   2003). Selain itu juga 
berdampak pada hubungan romantis di 
masa dewasa (Werkele& Wolfe, 1999). 

Linehan (1993) mengungkapkan 
bahwa terdapat beberapa keterampilan 
untuk mengurangi kekerasan dalam 
pacaran seperti, perhatian, keterampilan 

regulasi emosi, keterampilan toleransi 
kesulitan dan keterampilan 
interpersonal (misalnya ketegasan atau 
asertivitas). Asertivitas mempengaruhi 
sebab terjadinya kekerasan dalam 
pacaran (Vanzile-Tamsen, 2005; Ali & 
Naylor, 2013). Aspek perilaku asertif 
menurut Galassi & Galassi (dalam Aliyati, 
2013) ada tiga yaitu: 
mengekspresikanperasaan positif, 
afirmasi diri, mengekspresikan perasaan 
negatif   

Walker, Messman-Moore & 
Ward (2011) menemukan bahwa 
terdapat korelasi negatif antara 
asertivitas dengan kekerasan seksual. 
Hasil penelitian lainmenunjukkan bahwa 
sikap asertivitas pada remaja berkorelasi 
dengan kemungkinan menjadi korban 
kekerasan oleh pacar (Diadiningrum & 
Indrijati, 2014).  

Peneliti mengangkat fenomena 
ini karena masih kurangnya penelitian 
mengenai dating violence pada remaja di 
Sumatera Barat. Penelitian ini juga dapat 
berkontribusi dalam perkembangan 
sosioemosional pada remaja sebagai 
salah satu upaya mempersiapkan remaja 
dalam menghadapi usia produktif di 
Indonesia.   Serta penelitian ini tentunya  
dapat meminmalisir kasus kekerasan 
dalam rumah tangga di masa depan. 
 
METODE PENELITIAN 

Peneliti  memakai metode 
penelitian kuantitatif. Populasi 
penelitian ini yaitu remaja yang pernah 
berpacaran dan berdomisili di Sumatera 
Barat. Sampel yang digunakan yakninya 
384 remaja. Dalam pengambilan sampel 
peneliti menggunakan teknik cluster 
sampling. 

Alat ukur penelitian ini yaitu 
skala perilaku asertif (26 item, α=0,833) 
yang disusun oleh Azhari, Mayangsari, & 
Erlyani (2015) yang mengacu kepada 
aspek perilaku asertif Galassi & Galassi 
(dalam Aliyati, 2013) yaitu 
mengekspresikan perasaan positif, 
afirmasi diri, dan mengekspresikan 
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perasaan negatif. Selanjutnya yaitu  
CADRI  oleh Wolfe, dkk (2001) yang telah 
diadaptasi oleh  Diadiningrum & 
Endrijati, 2014 (35 item, α=0,816). Alat 
ukur ini memiliki enam aspek yaitu 
kekerasan fisik, perilaku mengancam, 
kekerasan seksual, penyalahgunaan 
relasional, kekerasan verbal dan 
emosional serta resolusi konflik. Peneliti 
memakai  korelasi kendall’s tau-b 
dengan SPSS 16.0 for windows dalam 
mengoah data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data penelitian 
sebagai berikut: subjek terbanyak yaitu 
berjenis kelamin perempuan, usia 
remaja akhir  (SMA-Perguruan tinggi), 
serta berasal dari 10 kab/kota di 
Sumatera Barat. Subjek paling banyak 
memiliki pengalaman berpacaran selama 
satu tahun. 

Berdasarkan penelitian 
terhadap remaja di Sumatera Barat 
menunjukkan bahwa perilaku asertif 
dengan dating violence pada remaja 
mempunyai korelasi yang signifikan. 
Selaras dengan penelitian terdahulu, di 
mana perilaku asertif memiliki 
hubungan yang signifikan dengan dating 
violence (Walker, Messman-Moore & 
Ward, 2011; Diadiningrum & Indrijati, 
2014). 

Berdasarkan temuan analisis 
data oleh peneliti, perilaku asertif dan 
dating violence remaja di Sumatera Barat 
terdapat korelasi negatif dengan 
koefisien  sebesar -0.276. Maknanya  
semakin tinggi perilaku asertif  maka 
akan semakin rendah dating violence 
yang terjadi, seperti itu pula sebaliknya. 
Penelitian ini selaras dengan penelitian 
Noor (2018), ia menemukan bahwa 
terdapat hubungan negatif  antara 
perilaku asertif dan dating violence. 

Walker, Messman-Moore & 
Ward (2011) juga mendapatkan bahwa 
asertivitas mempunyai korelasi negatif 
dengan kekerasan seksual. Penelitian 
lainpun menunjukkan bahwa asertivitas 

pada remaja berkorelasi dengan 
kemungkinan menjadi korban dating 
violence (Diadiningrum & Indrijati, 
2014). 

Asertif mengacu pada 
kemampuan seseorang 
mengekspresikan perasaan dengan 
mudah tanpa kecemasan dan tetap 
memperhatikan hak orang lain 
(Lizarraga, Ugarte, Elawar, Iriarte, & 
Baquedano, 2003).Asertif 
memungkinkan kita untuk pembelaan 
diri tanpa kecemasan yang berlebihan, 
serta mengekspresikan diri dengan jujur 
dan nyaman (Alberti & Emmons, 2017). 
Ketika remaja terbuka dalam 
menyampaikan perasaannya, akan ada 
kemungkinan bahwa pasangan dapat 
lebih mengerti, sehingga mampu 
mencegah terjadinya dating violence. 

Berdasarkan hasil analisis data, 
gambaran mayoritas remaja di Sumatera 
Barat mengalami dating violence yang  
rendah. Kekerasan yang dialami oleh 
subjek rendah berarti sebagian besar 
responden hanya sedikit mengalami 
kekerasan dalam pacaran, bisa juga 
dikarenakan responden melakukan 
faking good dalam mengisi kuesioner 
penelitian. Noor (2018) mengatakan 
bahwa dating violence yang rendah dapat 
disebabkan oleh persepsi remaja tentang 
cara berpacaran yang baik, dapat 
disebabkan karena waktu berkencan 
yang singkat, dan banyaknya korban 
dating violence yang  melaporkan 
kekerasan kepada pihak berwenang. 
Serta saat ini remaja banyak 
memperoleh edukasi mengenaidating 
violence (Noor, 2018). Jika dilihat 
berdasarkan rata-rata skor remaja dalam 
penelitian ini, peneliti menemukan 
bahwa pada remaja Sumatera Barat 
mengalami  kekerasan verbal & 
emosional yang lebih banyak daripada 
aspek kekerasan lainnya. Di mana hal 
tersebut sejalan dengan survey awal 
yang dilakukan oleh peneliti. 

Hasil temuan peneliti juga 
menunjukkan perilaku asertif remaja di 
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Sumatera Barat berada pada kategori 
tinggi. Remaja sudah mampu 
mengekspresikan perasaannya dengan 
nyaman, mampu menolak dan mampu 
mempertahankan haknya sembari tetap 
memikirkan perasaan orang lain. 
Asertivitas merupakan kemampuan 
berkomunikasi dengan jelas dan spesifik 
serta sesuai dengan situasi yang terjadi 
(Stein & Book, 2004). Seseorang yang 
berperilaku asertif memiliki kemampuan 
untuk langsung mengungkapkan 
perasaan, berintegritas, serta jujur dan 
tetap mempertimbangkan perasaan 
lawan bicaranya (Misnani, 2016).  
 
SIMPULAN 

Peneliti menemukan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara 
perilaku asertif dan dating violence. 
Maknanya semakin tinggi perilaku 
asertif  maka akan semakin rendah 
dating violence yang terjadi, seperti itu 
pula sebaliknya. Berdasarkan penjelasan 
yang telah dijabarkan, dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya 
perilaku asertif yang baik dapat 
mengurangi terjadinya dating violence 
pada remaja.  
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